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Abstract

This study aims to explain the effect of funding decisions on organizational culture, explain
the influence of organizational culture on financial performance, explain the effect of
funding decisions on financial performance. This research was conducted at a cooperative
in Denpasar. Financial performance is an analysis carried out to see how far the company
has carried out supervision by using financial implementation rules properly and correctly.
Financial performance in this study is influenced by funding decisions and organizational
culture. The culture that develops and is applied to the organization or company can
influence decisions taken by management or company owners related to the use of external
funding sources that can affect financial performance. Data analysis was performed using
PLS (partial least square). The results of this study indicate that organizational culture has
a positive and insignificant effect on funding decisions, organizational culture has a
positive and significant influence on financial performance and funding decisions have a
negative and significant influence on financial performance.

Keywords :Organizational Culture, Funding Decisions, Financial Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh keputusan pendanaan terhadap
budaya organisasi, menjelaskan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja keuangan,
menjelaskan pengaruh keputusan pendanaan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini
dilakukan pada koperasi di Denpasar. Kinerja keuangan merupakan analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan pengawsan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja
keuangan dalam penelitian ini dipengaruhi oleh keputusan pendanaan dan budaya
organisasi. Budaya yang berkembang dan diterapkan pada organisasi atau perusahaan dapat
mempengaruhi keputusan yang diambil oleh manajemen atau pemilik perusahaan terkait
dengan penggunaan sumber pendanaan eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan PLS (partial least square). Hasil
penelitian ini menunjukkan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap keputusan pendanaan, budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan dan keputusan pendanaan memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Keputusan Pendanaan, Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN

Koperasi memiliki peran yang penting dalam pembangunan ekonomi nasional
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi agar meningkat. Koperasi merupakan
badan usaha yang berbadan hukum yang beranggotakan orang dengan berlandaskan
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asas kekeluargaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa koperasi berperan
dalam membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
dan masyarakat umum serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi atas asas
kekeluargaan. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh koperasi meliputi kegiatan
usaha atau pelayanan yang sangat membantu dan diperlukan oleh anggota koperasi
serta masyarakat. Kegiatan usaha yang dimaksud dapat berupa perdagangan,
pelayanan kebutuhan keuangan, perkreditan, kegiatan pemasaran, atau kegiatan
lain. Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan (Dinas
Koperasi, 2012)

Kementerian Koperasi dan UMKM (2018) menyatakan bahwa perkembangan
koperasi yang aktif dan koperasi yang tidak aktif dari tahun 2013 sampai dengan
2017 meningkat 4,6 persen setiap tahun, sedangkan koperasi yang tidak aktif
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sebesar 12,8 %. Dalam perkembangan
koperasi di Indonesia, koperasi memiliki peranan yang berarti. Dari beberapa hasil
studi tentang koperasi memperlihatkan bahwa keberadaan koperasi tidak saja
menguntungkan pada anggota koperasi tetapi juga telah berperan dalam penyerapan
tenaga kerja. Selain dari perkembangan koperasi yang sering mengalami masalah,
pembagian jumlah sisa hasil usaha yang akan kepada anggota juga menjadi
permasalahan yang di hadapi oleh koperasi.

Koperasi dalam Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian
merupakan suatu badan usaha, sehingga koperasi tetap tunduk terhadap kaidah-
kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang berlaku. Oleh sebab itu,
koperasi harus dapat menghasilkan keuntungan dalam mengembangkan organisasi
dan usahanya. Pembangunan koperasi yang merupakan perwujudan ke arah amanat
konstitusi bangsa Indonesia. Keberhasilan koperasi dalam menjalankan usahanya
dapat dilihat dari kinerja yang diperolehnya yaitu melalui laporan keuangan.
Laporan keuangan koperasi merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil kegiatan koperasi
sehingga dapat mengetahui gambaran mengenai kondisi keuangan koperasi saat ini.

Menurut Irham Fahmi (2014) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara
baik dan benar. Kinerja keuangan dapat diukur dengan efisiensi rasio yaitu rasio
perbandingan antara pemasukan dan pengeluaran. Horne dan  Wachowidz
(2012:95) memberikan pengertian profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan laba selama periode terettnu terkait dengan penggunaan aktiva yang
produkti atau modal, secara keseluruhan, baik hutang (modal asing) maupun modal
sendiriWiagustini et al., (2017) menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan adalah keputusan pendanaan karena keputusan pendanaan sangat
penting bagi Kinerja keuangan karena keputusan pendaaan mencerminkan proporsi
penggunaan sumber dana perusahaan. Hubungan antara keputusan pendanaan dan
kinerja keuangan tidak dapat diabaikan karena peningkatan kinerja keuangan
merupakan indikasi prestasi perusahaan dalam mencapai tujuan terkait dengan
pengelolaan dana yang dimiliki (Gill et al, 2011). Selain itu menurut Brigham and
Daves (2014) mengatakan bahwa penggunaan modal dapat meningkatkan kinerja
keuangan apabila penggunaan modal mampu meningkatkan keuntungan Menurut
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(Linda et al, 2007) menyatakan bahwa sumber pendanaan perusahaan dapat
diperoleh dari sumber pendanaan internal yaitu berupa laba ditahan, cadangan dan
depresiasi. Menurut (Kumar et al., 2012) mengatakan bahwa keputusan pendanaan
berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam mencari dana untuk membiayai
investasi dan menentukan komposisi sumber pendanaan. Anggraini (2017)
mengatakan bahwa keputusan pendanaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Wiagustini (2011) mengatakan bahwa budaya yang berkembang dan
diterapkan pada sebuah organisasi atau perusahaan akan mempengaruhi keputusan
yang diambil oleh manajemen atau pemilik perusahaan terkait dengan keberanian
menggunakan sumber pendanaan eksternal yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja keuangan. Ravasi dan Schultz (2006) mengatakan bahwa
budaya organisasi adalah seperangkat asumsi bersama yang memandu apa yang
terjadi dalam organisasi dengan mendefinisikan perilaku yang sesuai untuk
berbagai situasi. Budaya organisasi dalam penelitian ini adalah budaya organisasi
yang berbasis budaya lokal Bali yaitu konsep menyama braya. Budaya menyama
braya mengandung makna yang valid dan reliable mencerminkan budaya lokal Bali
(Sitiari et al. 2016). Budaya organisasi yang digali dari kearifan lokal Bali
(menyama braya) merupakan sumber daya tidak berwujud yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan koperasi di Denpasar. Menyama braya merupakan
hubungan persaudaraan yang diaktualisasikan dalam bentuk ngayah, gotong
royong, nguopin (Parimartha, 2011: 135). Ngayah dan gotong royong adalah
melakukan pekerjaan bersama untuk kepentingan bersama maupun untuk
kepentingan individu. Sikap bekerja sama, saling tolong menolong, megutamakan
hubungan persaudaraan merupakan nilai — nilai kebersamaan yang sesuai dengan
konsep menyama braya.

Penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji secara spesifik pengaruh
budaya organisasi berbasis budaya lokal Bali (menyama braya) terhadap keputusan
pendanaan dan kinerja keuangan pada koperasi. Maka perlu diteliti dengan judul
Pengaruh Budaya Organisasi berbasis budaya lokal Bali (menyama braya) terhadap
keputusan pendanaan dan kinerja keuangan pada koperasi di Denpasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survey tipe kuantitatif. Riset kuantitatif
didefinisikan sebagai penyelidikan atas masalah sosial atau kemanusiaan dengan
menguji teori yang terbangun atas sejumlah variabel, diukur dengan angka, dan
dianalisis dengan prosedur statistik, untuk memastikan kebenaran generalisasi
prediktif dari teori tersebut (Creswell, 2003). Obyek penelitian ini merupakan
semua koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM kota Denpasar.
Pengumpulan pada penelitian ini menggunakan metode dan instrumen penelitian
yang terdiri dari kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Populasi yang digunakan
pada penelitian ini. Dalam menentukan besarnya sampel dari populasi dapat
digunakan Slovin (Umar, 2011). Sesuai dengan Rumus Slovin jumlah sampel
responden didapat 58 koperasi. Metode penentuan responden adalah dengan simple
random samplilng (undian) tanpa pemulihan (without replacement).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Original Sample Standard Standard -
Konstruk Sample  Mean Deviation  Error (l—ro%?rtgg;;sl)
(©) (M) (STDEV) (STERR)

Budaya

Organisasi
> 0,05 0,07 0,22 0,22 0,23

Keputusan
Pendanaan

Budaya
Organisasi
-> Kinerja
Keuangan

0,31 0,30 0,10 0,10 3,02

Keputusan
Pendanaan
-> Kinerja
Keuangan

-0,33 -0,27 0,18 0,18 1,80

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Keputusan Pendanaan pada
Koperasi di Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif sebesar 0,05 terhadap keputusan pendanaan, dan hubungan
tersebut tidak signifikan pada level 0,05 karena nilai T-Statistik lebih kecil dari
1.96 yakni sebesar 0,23. Hubungan yang tidak signifikan menerangkan bahwa
penerapan nilai — nilai yang terkandung dalam budaya lokal Bali belum mampu
meningkatkan keputusan pendanaan pada koperasi di Kota Denpasar, pihak
koperasi lebih mudah memberikan kredit kepada masyarakat karena sudah menjalin
relasi lebih lama, sehingga rasa kepercayaan sudah terbentuk.

Konsep budaya menyama braya merupakan sistem sosial suatu anggota
organisasi yang dapat digambarkan sebagai sejumlah relasi sosial dan hubungan
sosial dengan asumsi dasar dan kepercayaan bersama dengan anggota organisasi.
Organisasi yang memiliki jaringan relasi yang kuat maka akan mempengaruhi
perilaku keputusan pendanaan dengan meningkatnya kepercayaan yang dimiliki
oleh masyarakat, maka kredit yang disalurkan oleh koperasi juga ikut meningkat.

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa koperasi di Kota Denpasar kurang
greget di dalam menyalurkan dan mengumpulkan kredit kepada/dari masyarakat,
dibandingkan dengan lembaga keuangan lain yang mempergunakan sistem jemput
bola. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pihak koperasi lebih mudah
memberikan kredit kepada masyarakat karena sudah menjalin relasi lebih lama,
sehingga rasa kepercayaan sudah terbentuk.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumya yang
dilakukan oleh Erfan dan Elgiziry (2016) meneliti pada perusahaan di Mesir.
Peneliti menemukan bahwa budaya organisasi memilki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pendanaan. Dengan penerapan budaya organisasi
menciptakan keputusan pendaan yang dimiliki perusahan. Semakin tinggi budaya
organisasi suatu perusahaan, maka keputusan pendanaan juga akan meningkat.
Budaya organisasi yang dicerminkan dengan sikap individualism dan fatalism dapat
meningkatkan huang jangka panjang dan jangka pendek perusahaan.

Hilgen (2014); Ningsih et al., (2015); Wiagustini et al., (2017); Fleming
(2015) hasil dari penelitian ini menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap keputusan pendanaan. Ini berarti bahwa penerapan
budaya organisasi yang semakin baik akan mampu meningkatkan keputusan
pendanaan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Keuangan pada Koperasi di
Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan sebesar 0.31, dan hubungan tersebut
signifikan baik pada level 0,05 dengan nilai t sebesar 3,02 lebih besar dari T-tabel
yaitu sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat penerapan
budaya menyama braya yang dimiliki para manajer koperasi, maka semakin
meningkatkan kinerja keuangan koperasi. Dengan menjalin kerja sama baik antar
manajer koperasi satu dengan manajer koperasi lain informasi di lapangan
menunjukkan pertumbuhan koperasi mengalami peningkatan jumlah asset yang
signifikan.

Hal ini sesuai dengan realitas bahwa koperasi di Kota Denpasar memiliki
jumlah anggota lebih dari seribu. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pihak
koperasi telah meningkatkan jumlah anggotanya. Kinerja keuangan koperasi akan
meningkat yang disebabkan oleh pemenuhan karakteristik budaya organisasi
tersebut. Adanya keterkaitan hubungan antara budaya organisasi dengan Kkinerja
organisasi atau semakin baik kualitas factor -faktor yang terdapat dalam budaya
organisasi menyebabkan semakin baik kinerja keuangan organisasi tersebut
(Djokosantoso, 2003).

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astawa
dan Sudika (2014) pada perusahaan property yang aktif pada tahun 2013
menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Budaya organisasi yang berbasis budaya lokal Bali
dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan mendorong dalam
meningkatkan laba atau profit perusahaan.

Sedangkan penelitian Arifin (2014); Ozzie dan Malelak (2015); Djuanda dan
Tarigan (2016); Golafzani dan Chirani (2016) dan Ratnadi (2017), hasil dari
penelitian tersebut ditemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Semakin baik nilai- nilai yang menyangkut
inovasi dan keberanian mengambil risiko, perhatian terhadap detail, kegiatan
berorientasi pada hasil, organisasi berorientasi pada manusia, berorientasi pada tim,
agresifitas pengelola dan stabilitas organisasi, menyebabkan semakin meningkat
kinerja keuangan koperasi.

Pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Kinerja Keuangan pada
Koperasi di Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa keputusan pendanaan
berpengauh negatif sebesar -0,33 terhadap kinerja keuangan, dan hubungan
tersebut signifikan pada level 0,10 dengan nilai t sebesar 1,80 lebih besar dari nilai
T-tabel yaitu 1,64. Hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin rendah
keputusan pendanaan yang dimiliki manajer koperasi di Kota Denpasar akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan. Penurunan jumlah dana pihak
ketiga (tabungan dan deposito) pada koperasi akan meningkatkan nilai koperasi,
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fakta dilapangan menunjukkan bahwa koperasi di Denpasar memiliki dana yang
berlimpah dari anggota.

Keputusan tentang pendanaan mencerminkan kemampuan perusahaan
menghadapi perubahan lingkungan yang kompetitif. Keputusan Pendanaan
berperan dalam menentukan tingkat risiko perusahaan dan biaya tetap yang akan
ditanggung oleh perusahaan. Biaya tetap harus dalam kondisi yang mampu dibayar
oleh perusahaan, jika tidak maka perusahaan terancam mengalami kebangkrutan.
Setiap perusahaan harus membuat keputusan pendanaan yang baik untuk laba,
meningkatkan kinerja keuangan, dan menjaga kelangsungan bisnis (Nirajini dan
Priya, 2013).

Hasil penelitian mendukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wardani (2015) dan Nassar (2016) yang menemukan bahwa
keputusan pendanaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal ini terjadi karena meningkatnya utang baik utang jangka pendek
maupun jangka panjang akan meningkatkan total aktiva dan ekuitas, sehingga akan
menyebabkan profitabilitas menurun. Semakin kecil penggunaan tingkat utang
yang digunakan, maka semakin tinggi pengembalian aset perusahaan, laba per
saham, dan laba atas ekuitas.

Hasil penelitian bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Marinda et al., (2015); Njeri dan Kagiri (2015); Hafsah (2015);
Vatavu (2015); Ningsih et al., (2015); Anggraini (2017) yang menemukan bahwa
keputusan pendanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan.

KESIMPULAN

Pengaruh antara budaya organisasi terhadap keputusan pendanaan
menunjukkan hasil positif dan tidak signifikan. Artinya penerapan nilai — nilai
budaya lokal Bali belum mampu meningkatkan keputusan pendanaan pada
koperasi di Kota Denpasar. Dengan menjalin kerja sama baik antar manajer
koperasi satu dengan manajer koprasi lain, belum mampu meningkatkan jumlah
dana pihak ketiga (tabungan dan deposito).

Pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja keuangan menunjukkan

hasil positif dan signifikan. Semakin meningkat penerapan budaya menyama braya
yang dimiliki para manajer koperasi, maka semakin menngkatkan kinerja keuanga
koperasi. Dengan menjalin kerja sama baik antar manajer koperasi satu dengan
manajer koperasi lain informasi dilapangan menunjukkan pertumbuhan koperasi
mengalami peningkatan jumlah asset yang signifikan.
Pengaruh antara keputusan pendanaan terhadap kinerja keuangan menunjukkan
hasil negatif dan signifikan. Artinya semakin rendah keputusan pendanaan yang
dimiliki manajer koperasi di Kota Denpasar akan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keuangan. Penurunan jumlah dana pihak ketiga (tabungan dan
deposito) pada koperasi akan meningkatkan nilai koperasi, fakta dilapangan
menunjukkan bahwa koperasi di Denpasar memiliki dana yang berlimpah dari
anggota.
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